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 Penguasan konsep dan kemampuan argumentasi adalah salah satu tolak ukur 
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil pra-
penelitian di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, penguasan konsep dan kemampuan 
argumentasi peserta didik perlu ditingkatkan. Faktor yang mempengaruhi 
rendahnya penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi adalah model 
pembelajaran. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui 1) Pengaruh 
model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending (CORE) 
terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi, 
2) Pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting dan 
Extending (CORE) terhadap kemampuan argumentasi peserta didik kelas XI pada 
mata pelajaran biologi. Pada penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperimen dengan pretest-postest control group design. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan tes tertulis dan lembar observasi. Data dari hasil 
penelitian dianalisis menggunakan uji n-Gain ternormalisasi dan independent 
sample t-tes. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Nilai n-Gain penguasaan konsep 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 
0,47>0,35 dengan thitung>ttabel atau 2,653>1,999. 2) Nilai n-Gain kemampuan 
argumentasi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 
0,48>0,32 dengan thitung>ttabel atau 6,203>1,999. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending (CORE) terhadap penguasaan konsep peserta didik, 2) 
Terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting dan 
Extending (CORE) terhadap kemampuan argumentasi peserta didik. 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting dan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan menjadi tonggak utama bagi kemajuan sebuah negara. Tolak ukur 
kemajuan pendidikan diantaranya dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusia, 
kecakapan dalam berkomunikasi, serta selaras terhadap sesuatu yang baru. 
Pendidikan diperlukan oleh seseorang agar dapat bersaing di era globalisasi. 
Semakin baik pendidikan seseorang maka kualitas daya saingnya akan semakin 
baik pula. Pendidikan diartikan sebagai sebuah proses seseorang dalam 
menyelaraskan diri terhadap lingkungan, dengan tujuan agar terjadi perubahan 
yang bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun untuk orang lain.1 Perubahan 
ini bisa didapatkan baik di lingkungan formal maupun non formal.  
Lingkungan formal seperti sekolah misalnya, pendidikan terutama melibatkan 
guru dan peserta didik. Guru dapat membantu perubahan pada peserta didik 
dengan membantu mengembangkan potensi peserta didik misalkan pada sikap 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta 
keterampilan. Tugas ini telah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003, mengenai Sistem Pendidikan Nasional.Berdasarkan hal ini, pendidikan bisa 
diartikan sebagai sebuah proses yang terencana dan terstruktur dari orang dewasa 
kepada orang yang belum dewasa untuk menciptakan suasana belajar yang aktif 
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guna mengembangkan potensi pada seseorang agar menjadi individu yang lebih 
baik.2 
Dictiory of Education juga menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses 
dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah 
laku lainnya di lingkungan masyarakat dimana ia hidup, proses sosial seseorang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya 
yang datang dari sekolah), sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.3 
Ketiga pengertian diatas menjelaskan bahwa pentingnya sebuah pendidikan. 
Islam juga mangajarkan kepada kita untuk tidak lelah menuntut ilmu demi 
pendidikan yang lebih baik, ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S 
Mujadilah ayat 11: 
                        
                      
   
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam masjid”, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Mujadilah: 11).4 
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Alfabeta, 2018), H. 2. 
3
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), H. 4. 
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Ayat diatas memberitahukan kita bahwa Allah SWT akan meninggikan 
derajat orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Tidak terkecuali adalah 
guru. Guru dengan kompetensi yang dimilikinya dalam dunia pendidikan 
mengemban tugas untuk menyalurkan pengetahuannya kepada peserta didik. Hal 
ini sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005. Proses ini 
dilakukan dalam sebuah pembelajaran. Hakikat pembelajaran itu sendiri yakni 
kegiatan komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik 
dengan tujuan utama untuk merubah sikap5. Proses pembelajaran dituntut efektif, 
efisien juga menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dikatakan berjalan secara efektif dan efisien, apabila 
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dikuasai oleh semua peserta didik. 
Salah satu hal yang dapat mewujudkannya adalah dengan guru memahami model 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah sebuah cara untuk menyampaikan 
materi yang digunakan guru dalam pembelajaran.6Sehingga, guru perlu 
memahami kecocokan model pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan. 
Terlebih pada materi yang mengandung konsep-konsep dan memerlukan 
pemahaman yang dalam, satu diantaranya adalah materi biologi. Melalui model 
pembelajaran yang tepat dan cocok dengan materi yang akan diajarkan maka 
tingkat keaktifan peserta didik, motivasi dan minat belajar peserta didik akan 
meningkat sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
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Asep Jihad Dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2013), H. 11. 
6
Hamzah B. Uno Dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: 




Biologi menjadi bagian dari ilmu IPA yang menyediakan berbagai 
pengalaman belajar untuk memahami sebuah proses sains. Biologi juga 
merupakan mata pelajaran yang sangat berkaitan dengan alam. Fenomena-
fenomena alam dalam biologi yang berwujud masalah ilmiah yang ditemukan 
sendiri oleh  peserta didik memberikan tambahan pengetahuan meskipun tidak 
berada dalam lingkungan pendidikan formal.7 Melalui fenomena ini kemungkinan 
peserta didik mendapatkan hal-hal baru yang kemudian akan dibagikan ke teman-
temannya untuk didiskusikan. Tidak menutup kemungkinan dalam kegiatan 
diskusi tersebut, peserta didik dapat menguasai konsep yang sebelumnya belum 
dapat dikuasai, juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
bertukar pendapat atau argumen. Melihat hal ini, kecakapan peserta didik yang 
perlu dikembangkan oleh guru biologi adalah penguasaan konsep dan kemampuan 
argumentasi.8 
Menurut (Winkel, 2004) penguasaan konsep adalah pemahaman dengan 
menggunakan konsep, kaidah, dan prinsip. Menurut (Dahar, 1996) ia 
mendefinisikan penguasaan konsep sebagai kemampuan peserta didik dalam 
memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari.9 Penguasan konsep materi pembelajaran merupakan hal 
yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dengan 
penguasaan materi yang memadai dan kaya pembendaharaan tentang materi yang 
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diajarkan, maka guru dapat mengajar dengan lebih baik dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, penguasaan konsep materi ajar merupakan suatu 
keharusan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sesuai 
denganharapan.10 
Kenyatannya, pada saat peneliti melakukan pra-penelitian di SMA Negeri 9 
Bandar Lampung pada tanggal 19 Agustus 2020 s.d 20 Agustus 2020, penguasaan 
konsep yang dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah. Hal tersebut 
dapat diperkuat dari hasil pra-penelitian. Adapun perolehan data hasil tes untuk 
penguasaan konsep peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Presentase Penguasaan Konsep Peserta Didik (Indikator Penguasaan Konsep 






1. Mengingat (C1) 14,62 % Kurang Sekali 
2. Memahami (C2) 10,69 % Kurang Sekali 
3. Mengaplikasikan (C3) 8,62 % Kurang Sekali 
 
4. 
Menganalisis (C4) 6,79 % Kurang Sekali 
Sumber: Hasil pra-penelitian penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung 
Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa dari hasil pra-penelitian menggunakan 
soal multiple choice berdasarkan indikator penguasaaan konsep yang mengutip 
berdasarkan Taksonomi Bloom revisi yang terdiri dari enam ranah atau tingkatan, 
tetapi peneliti hanya menggunakan empat ranah mulai dari C1 (tingkat 
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pengetahuan), C2 (tingkat pemahaman), C3 (tingkat penerapan/aplikasi) dan C4 
(tingkat analisis). Hal ini sesuai dengan penerapan kata kerja operasional pada SK 
(Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar) yang berlaku pada materi 
sistem pernapasan. Dari tiga kelas yang digunakan di SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung yang termasuk dalam kategori kurang sekali dan memiliki presentase 
pada masing-masing indikator penguasaan konsep adalah persentase terendah 
6,79% pada indikator menganalisis (C4), dan persentase tertinggi 14,62% pada 
indikator mengingat (C1). Berdasarkan hasil tes soal penguasaan konsep saat 
dilaksanakannya pra-penelitian, dapat diketahui bahwa ketiga kelas tersebut 
termasuk ke dalam kategori kurang sekali (rendah). Hasil wawancara dengan guru 
dan peserta didik menyebutkan bahwa dalam pembelajaran biologi di kelas, model 
pembelajaran yang digunakan cenderung pada model pembelajaran langsung dan 
masih berpusat kepada guru, peserta didik juga belum cukup menunjukkan 
minatnya untuk menyampaikan pendapatnya tentang konsep yang sedang 
dipelajari dalam sebuah diskusi. Dari hasil wawancara juga dijelaskan bahwa 
kemampuan peserta didik dalam berargumentasi rendah untuk materi sistem 
pernafasan dikarenakan peserta didik tidak menguasai materi pembelajaran karena 
beberapa faktor dalam proses pembelajaran berlangsung. Salah satunya adalah 
model pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang diajarkan. Setelah 
dianalisis pada sintak pembelajarannya, dan sesuai untuk mengukur variabel 
terikat pada penelitian ini, sehingga peneliti memilih model CORE yuntuk 




Berdasarkan penelitian dari (Nata Amalia Sudarmo, et al, 2018) hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa rendahnya pemahaman konsep karena peserta 
didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran.11 Kurangnya penguasaan konsep 
karena pengetahuan yang diperoleh hanya bersifat hafalan tanpa 
mengaplikasikannya secara empiris. Pengetahuan yang diperoleh belum dapat 
diaplikasikan untuk memecahkan masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari.12 
Kecakapan lain yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan 
menyampaikan pendapat atau argumentasi. Sedangkan definisi dari kemampuan 
argumentasi menurut (Osborne, 2004) ia mendefinisikan bahwa argumentasi 
sebagai upaya untuk memvalidasi atau menyangkal klaim atas dasar alasan 
dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai ilmiah. Sebuah klaim, dalam konteks 
ini, bukan hanya pendapat atau ide. Klaim adalah dugaan, penjelasan, atau 
kesimpulan yang memberikan jawaban pertanyaan penelitian. 
Sedangkan menurut (Keraf, 1981) ia mengemukakan bahwa argumentasi 
adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan 
pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. Dasar pendapat yang 
bersifat argumentatif adalah berpikir dan logis. Kemampuan berargumentasi ini 
dapat membekali peserta didik dimasa yang akan datang dilingkungan sosial, 
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selain itu gagasan pentingnya keterampilan berargumentasi. Menurut (Zohar dan 
Nemet, 2002) ia mengemukakan bahwa keterampilan berargumentasi berperan 
penting dalam membangun suatu eksplanasi, model dan teori dari suatu konsep 
yang dipelajari, dengan melatih keterampilan berargumentasi berarti melatih 
kemampuan pada ranah afektif.13 
Berdasarkan tabel 1.2 di bawah ini diperlihatkan data hasil pra-penelitian 
terhadap jawaban peserta didik pada kemampuan argumentasi: 
Tabel 1.2 
Presentase Kemampuan Argumentasi Peserta Didik (Indikator 
Kemampuan Argumentasi Diadopsi dari Enduran, Simon, dan Osborne, 
2004) 
No. Indikator Pencapaian Kriteria 
1. Membuat klaim (Claim) 39,85% Kurang 
2. 
Mencantumkan dan menganalisis data 
(Ground) 
42,21 % Kurang 




35,49 % Kurang 




32,07 % Kurang 
Sumber: Hasil pra-penelitian kemampuan argumentasi peserta didik kelas X SMA Negeri 9 
Bandar Lampung 
Berdasarkan tabel 1.2 setelah ditinjau langsung ke sekolah, diketahui bahwa 
hasil pra-penelitian yang diperoleh ternyata kemampuan argumentasi peserta didik 
juga  masuk ke dalam kategori kurang, sama dengan penguasaan konsep peserta 
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didik. Hal ini dapat dilihat dari pemaparan tabel 1.2 yang menunjukkan bahwa 
kemampuan argumentasi peserta didik kelas X IPA 5, X IPA 6, dan X IPA 7 
masih tergolong kurang (rendah) dengan persentasedari yang terendah 32,07% 
pada indikator kemungkinan sanggahan/penolakan, dan persentase tertinggi 
42,21% pada indikator mencantumkan dan menganalisis data. 
Setelah ditinjau kembali ke hasil pra penelitian, penguasaan konsep dan 
kemampuan argumentasi tidak sesuai dengan teori. Padahal, penguasaan konsep 
dan kemampuan dalam berargumentasi untuk peserta didik adalah sebuah bekal 
dalam mencari ilmu, terutama dalam bidang sains yang perlu disertai dengan 
bukti. Sehingga diperlukan upaya untuk memperbaiki kedua kompetensi belajar 
tersebut. Seperti yang disebutkan dalam hasil wawancara, upaya yang bisa 
dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki penguasaan konsep dan kemampuan 
argumentasi adalah dengan inovasi dalam model pembelajaran. Dalam penelitian 
ini peneliti memilih model pembelajaran CORE. Model pembelajaran CORE 
dipilih dengan tujuan dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 
argumentasi peserta didik dikarenakan pada model CORE terdapat sintaks yang 
mendukung untuk mengukur penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi 
peserta diidk.Penguasaan konsep dan kemampuan dalam berargumentasi untuk 
peserta didik adalah sebuah bekal dalam mencari ilmu, terutama dalam bidang 
sains yang perlu disertai dengan bukti. Jadi, peneliti mencoba menggunakan 
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending) 




kemampuan argumentasi peserta didik yang mampu menunjang pembelajaran 
dengan baik. 
Belajar biologi dengan menggunakan model pembelajaran CORE, diharapkan 
peserta didik mampu meningkatkan kecakapannya terhadap penguasaan konsep 
dan kemampuan dalam berargumentasi. Dimana setelah peserta didik dapat 
menguasai konsep pembelajaran, selanjutnya peserta didik akan mengungkapkan 
pendapatnya ataupun hasil dari penguasaan konsep tersebut dengan 
berargumentasi yang baik sesuai dengan indikator argumentasi yang telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian dari (Reza Muizaddin dan Budi Santoso, 2016) 
didapatkan hasil bahwa penggunaan model pembelajaran CORE berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Dengan 
demikian penggunaan model pembelajaran yang tepat akan diikuti oleh 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE pada kelas 
eksperimen terhadap hasil belajar peserta didik menunjukan rata-rata ke dalam 




Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi yang 
dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, ia menjelaskan bahwa pada saat 
melakukan pembelajaran jarang mengunakan model pembelajaran CORE maupun 
model pembelajaran yang bervariasi lainnya dalam proses belajar mengajar 
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biologi. Bukan hanya bertujuan agar peserta didik menguasai materi yang 
dipelajari, yang terpenting juga dapat melatih kemampuan argumentasi pada 
peserta didik, yang mana ini menjadi dasar penting untuk terciptanya proses 
kegiatan pembelajaran yang baik, ia juga menjelaskan alasan lain seperti sulit 
menyesuaikan kondisi kelas sebab setiap peserta didik memiliki cara belajar yang 
berbeda, belum lagi mengingat minimnya waktu yang tersedia dengan melihat 
materi yang diajarkan tidak sedikit. Peserta didik yang belum terlatih menguasai 
konsep pembelajaran dan argumentasi juga tidak sedikit, dikarenakan kurang 
bervariasi dalam menerapkan model pembelajaran serta peserta didik yang kurang 
dalam minat baca dan mencari sumber pengetahuan lain sehingga tampak lemah 
dalam mempertahankan argumentasinya. sehingga penguasaan konsep dan 
kemampuan dalam berargumentasi yang dimiliki oleh peserta didik dapat 
dikatakan masih kurang. 
Ditinjau dari penelitian relevan sebelumnya mengenai penerapan model 
pembelajaran CORE terhadap hasil belajar peserta didik (Nurul dan Sri 
Handayani 2014), keterampilan berpikir kritis peserta didik (Karlina, yunin, et al 
2019), terhadap hasil belajar kognitif peserta didik (Reza dan Budi, 2016), serta 
melihat dampak kemampuan masalah matematis peserta didik (Eni dan Jayanti, 
2018). Keterbaruan pada penelitian ini adalah untuk mengukur penguasaan 
konsep dan kemampuan argumentasi peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran CORE. Oleh sebab itu,  pada penelitian ini perlu dilakukan untuk 
melihat dampak penerapan model CORE terhadap penguasaan konsep dan 




Menurut peneliti, untuk menunjang pembelajaran dengan baik peserta didik 
harus cakap atau memiliki keterampilan berupa penguasaan konsep. Menurut 
penelitian relevan sebelumnya oleh (Heri Sugianto, 2017) hasil penelitiannya 
adalah model pembelajaran kontekstual berbantuan multimedia secara signifikan 
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional berbantuan multimedia.15 Tidak hanya cakap 
dalam penguasaan konsep, peserta didik juga dituntut untuk memiliki 
keterampilan dalam berargumen. Argumentasi yang terdapat dalam penelitian 
relevan sebelumnya oleh (Nurul Faiqoh, et al, 2018) dari hasil penelitian 
dijelaskan bahwa keterampilan argumentasi peserta didik tergolong dalam 
kategori baik dengan persentasi setiap unsur argumentasi sebagai berikut: 68% 
peserta didik menggunakan claim (Klaim) ketika berargumentasi, 60% peserta 
didik menyertakan warrant (pembenaran atau alasan), 52% peserta didik 
menggunakan data (bukti) dengan benar, 44% peserta didik menggunakan 
backing (dukungan atau sumber) dan 0% rebuttal (sanggahan).16 Argumentasi 
sendiri dipilih untuk memperkuat pembelajaraan khususnya pembelajaran biologi 
yang mengharuskan untuk memberikan alasan yang riil terhadap apa yang 
dipelajari. Pada penelitian ini peneliti mengambil judul yaitu: “Pengaruh Model 
Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending) 
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Terhadap Penguasaan Konsep dan Kemampuan Argumentasi Peserta Didik 
Kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung Pada Mata Pelajaran Biologi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Mengacu pada latar belakang permasalahan yang teridentifikasi yaitu: 
1. Pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru (teacher 
centered) 
2. Penguasaan konsep peserta didik kurang terlatih karena pembelajaran 
terdominasi hanya dengan teori. 
3. Kemampuan argumentasi peserta didik kurang terlatih karena 
pembelajaran terdominasi dengan penjelasan guru. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan dan fokus penelitian dibatasi pada hal berikut: 
1. Penguasaan konsep yang dibatasi pada indikator: mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4) yang telah 
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada materi 
sistem pernapasan. 
2. Kemampuan argumentasi yang dibatasi pada indikator membuat klaim, 
mencantumkan dan menganalisis data, membuat pembenaran, memberikan 
dukungan, keterangan modalitas, dan kemungkinan sanggahan. 
3. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan 




D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending (CORE) terhadap penguasaan konsep peserta 
didik kelas XI SMA N 9 Bandar Lampung pada materi sistem pernapasan? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending (CORE) terhadap kemampuan argumentasi 
peserta didik kelas XI SMA N 9 Bandar Lampung pada materi sistem 
pernapasan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending (CORE) terhadap penguasaan konsep peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung pada materi sistem 
pernapasan. 
2. Untuk mengetahui pengaruhmodel pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending (CORE) terhadap kemampuan argumentasi 








F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu model 
pembelajaran yang menarik dan terapkan dalam pembelajaran bagi 
peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran. 
b. Diharapkan dalam penerapan suatu model yang digunakan saat proses 
pembelajaran berlangsung, dapat meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik. 
c. Diharapkan dalam penerapan suatu model yang digunakan saat proses 
pembelajaran berlangsung,dapat meningkatkan kemampuan 
argumentasi peserta didik. 
2. Bagi Sekolah 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
bagi pihak sekolah guna meningkatkan mutu dan kualitas sekolah melalui 
model pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik demi 
terwujudnya visi dan misi sekolah. 
3. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman berharga membangun inovasi dunia pendidikan 







4. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi 
dalam memahami materi pembelajaran biologi. 

























A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Pengertian dari model pembelajaran adalah suatu rencana yang 
digunakan untuk mendesain pembelajaran baik di dalam maupun di luar 
kelas untuk menciptakan pembelajaran termasuk buku-buku, film-film, pita 
kaset dan program media komputer serta kurikulum. Suatu model 
pembelajaran mampu menuntun guru dalam mendesain pembelajaran untuk 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.17 
Model pembelajaran adalah suatu gambaran yang dijadikan untuk 
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional dan 
membimbing dalam merencanakan pembelajaran di kelas ataupun di 
ruangan yang berbeda.18 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengelola pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar dan sebagai dasar bagi guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.19 
Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran adalah suatu pola atau 
rancangan yang dijadikan sebagai pedoman dalam merencanakan dan 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran yang prosedurnya bersifat sistematis 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran yang khusus dan konkret yang ada di dalam model 
pembelajaran menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
efisien jika mampu diterapkan oleh guru dan peserta didik dengan baik dan 
sesuai. 
 
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri. Adapun ciri-ciri 
modelpembelajaran yang dirancang berdasarkan teori pendidikan dan teori 
belajar dari para ahli adalah sebagai berikut: 
1) Setiap model pembelajaran mempunyai tujuan pendidikan tertentu. 
Misalnya model berpikir induktif didesain untuk mengembangkan 
proses berpikir induktif. 
2) Model pembelajaran sebagai pedoman untuk melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar di kelas. 
3) Model pembelajaran terdiri atas bagian-bagian yaitu langkah-
langkah pembelajaran (sintaks), prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial 
dan sistem pendukung. Bagian-bagian tersebut merupakan panduan 
untuk guru melakukan pembelajaran. 
4) Dalam menerapkan model pembelajaran menimbulkan dampak. 
Dampak tersebut yang meliputi dampak pembelajaran, yaitu hasil 




5) Membentuk persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
panduan model pembelajaran yang dipilih.20 
 
2. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan 
Extending) 
a. Pengertian Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending) 
Menurut (Ngalimun, 2016) model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, dan Extending) merupakan model pembelajaran 
yang mempunyai empat komponen atau tahap yaitu Connecting (koneksi 
informasi lama dan baru dan antar konsep),Organizing (mengorganisasi ide 
untuk memahami materi), Reflecting (memikirkan kembali, menggali dan 
menjelaskan kembali), Extending (mengembangkan, memperluas, dan 
menemukan). 
Menurut (Fadhilah Alhumaira, et al, 2018). Keempat tahap tersebut 
dijelaskan sebagaiberikut: 
1) Conneting, guru mengidentifikasi apa yang telah pesertadidik 
ketahui tentang pelajaran yang pernah dipelajari dan mengoneksikan 
dengan materi yang akan dipelajari. Peserta didik dituntut aktif 
dengan berdiskusi. 
2) Organizing, Peserta didik menggunakan ide-ide merekasecara aktif 
mengatur dan mengorganisasikanpengetahuanya. 
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3) Reflecting, dapat diartikan sebagai kegiatan memikirkankembali, 
ide-ide atau pengetahuan yang telah didapat. 
4) Extending, pada kegiatan ini peserta didik dapatmengembangkan dan 
memperluas pengetahuanya. 
 
b. Sintaks Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending) 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan hal- hal yangmenarik. Seperti 
halnya menyanyikan lagu ataumemberikan game yang berkaian 
dengan materi. 
2) Guru menyampaikan materi prasarat atau materi yang pernah 
dipelajari dan akan dihubungkan dengan materiyang akan dipelajari. 
3) Peserta didik mengorganisasikan ide-ide untukmemahami konsep 
baru dengan guru. 
4) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yangterdiri dari 4 
sampai 5 orang dalam setiap kelompoknya. 
5) Peserta didik memikirkan kembali, mendalami danmenggali 
informasi yang sudah didapat saat belajarberkelompok. 
6) Peserta didik mengembangkan, memperluas, menggunakan 
pengetahuan dalam tugas individu yang diberikan. 
 
c. Keunggulan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending) 




1) Mengembangkan kreatifitas peserta didik. 
2) Melatih daya ingat peserta didik. 
3) Mengembangkan daya pikir kritis. 
4) Memberikan pengalaman kepada peserta didik. 
 
d. Kelemahan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending) 
Model pembelajaran CORE memiliki kelemahan antara lain: 
1) Membutuhkan kesiapan yang matang untukmenggunakan model 
pembelajaran tersebut. 
2) Jika peserta didik tidak kritis, maka proses pembelajaran 
kuranglancar. 
3) Tidak semua materi pembelajaran dapat menggunakan model 
CORE. 
Berdasarkan penjelasan tentang model pembelajaran CORE tersebut, 
ternyata model pembelajaran CORE tersebut sangat cocok diterapkan dalam 
meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi peserta 
didik, karena model pembelajaran CORE juga menekankan hasil belajar 
terhadap 3 aspek yaitu aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Tentu saja hal 
ini akan sangat membantu dalam mendukung peningkatan penguasaan 
konsep dan kemampuan argumentasi peserta didik, selain itu pada model 
pembelajaran ini guru hanya bersifat sebagai fasilitator meskipun akan tetap 




tetapi tetap saja bahwa peserta didik yang memiliki peran lebih banyak 
dalam menemukan pemecahan dari masalah tersebut. 
Kelemahan-kelemahan yang ada pada model pembelajaran CORE 
tentunya akan dapat dipecahkan dan diminimalisir dengan adanya perlakuan 
khusus dan juga memanfaatkan waktu sedemikian rupa agar proses belajar 
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
berlangsung secara efektif dan efesien serta tetap menghasilkan hasil belajar 





3. Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut (Djamarah, 1996), metode pembelajaran konvensional adalah 
metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, 
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi 
lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Dalam pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah 
yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan. 
Menurut Raka Rasana (dalam Suantini, 2013) bahwa “pembelajaran 
konvensional (tradisional) dapat disebut sebagai sebuah model pembelajaran 
karena di dalamnya mengandung sintaks, sistem sosial, prinsip-prinsip 
reaksi, dan sistem dukungan”. Model pembelajaran konvensional 
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mengharuskan peserta didik untuk menghafal materi yang diberikan oleh 
guru dan tidak untuk mengaitkan materi tersebut dengan keadaan nyatanya. 
Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 
umum dilakukan dalam proses pembelajaran, yakni dilakukan dengan 
cara  pendidik menjelaskan dan murid mendengarkan. Model pembelajaran 
ini banyak dilakukan di negara negara yang belum maju atau belum 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang umum 
dilakukan dalam proses pembelajaran, yakni dilakukan dengan 
cara  pendidik menjelaskan dan peserta didik mendengarkan. Model 
pembelajaran ini banyak dilakukan di negara negara yang belum maju atau 
belum memiliki sarana prasarana yang lengkap, namun tentu saja terdapat 
kelebihan dan kelemahannya.Pada penelitian ini, model yang digunakan 
untuk mengukur penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi pada 
kelas kontrol adalah model pembelajaran Direct Instruction. 
 
4. Penguasaan Konsep 
a. Pengertian Konsep 
Konsep merupakan salah satu pengetahuan yang harus dimiliki peserta 
didik karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip. 
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Konsep adalah suatu ide yang diterima oleh fikiran, mewakili hubungan-
hubungan yang mempunyai atribut sama. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dahar yang menyatakan bahwa konsep adalah sesuatu yang diterima fikiran 
atau suatu ide yang diperoleh dari pengalaman atau hasil fikiran. Konsep, 
prinsip dan struktur pengetahuan (termasuk taksonomi dan hierarki) dan 
pemecahan masalah merupakan hasil belajar ranah kognitif.23 
Konsep merupakan fikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang 
meliputi prinsip-prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, 
peristiwa, pengalaman melalui generasi, dan berfikir abstrak. Konsep dapat 
mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau pengetahuan baru, 
sedangkan kegunaan konsep adalah menjelaskan atau meramalkan.24 
Allah juga telah menjelaskan pentingnya konsep yang tercantum dalam 
Al-qur‟an surat Al-Hujurat: 13 
                             
         
Artinya:“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q.S. Al-Hujurat : 13)25 
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Salah satu makna yang dapat dipahami dari ayat di atas adalah bahwa 
manusia yang paling mulia di sisi Allah swt. Adalah manusia yang paling 
bertaqwa, yaitu manusia yang senantiasa melaksanakan segala perintah 
Allah, baik perintah yang berkaitan dengan tugas kehambaannya maupun 
yang berkaitan dengan tugas khalifahan dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan menurut Al-qur‟an adalah membina 
manusia sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 
khalifah-Nya guna membangun dunia sesuai dengan konsep yang ditetapkan 
Allah atau dengan kata lain menjadikan manusia bertaqwa kepada Allah 
swt. Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
kita dapat menyimpulkan bahwa konsep merupakan suatu pengetahuan yang 
sifatnya fleksibel, artinya konsep mampu mengikuti pengetahuan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang baru sehingga info dan pengetahuan 
yang di dapat tidak pernah termakan oleh perkembangan pengetahuan di era 
yang baru. Sementara pendapat lain dikemukakan oleh (Gagne dan Dahar, 
1996) yang berpendapat bahwa konsep adalah ide abstrak yang 
memungkinkan kita mengelompokkan benda atau simbol atau peristiwa 
tertentu dalam contoh atau bukan dari ide abstrak itu.26 Sedangkan menurut 
(Hamalik, 2001) konsep adalah suatu kelas atau katagori stimuli atau objek 
yang memiliki ciri-ciri umum.27 (Slameto, 2016) menyatakan bahwa:  
“Apabila sebuah konsep telah dikuasai oleh peserta didik, 
kemungkinan peserta didik dapat menggolongkan apakah contoh 
konsep yang dihadapi sekarang termasuk dalam golongan konsep 
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yang sama ataukah golongan konsep yang lain, mengenal konsep 
lain dalam memecahkan masalah serta memudahkan peserta didik 
untuk mempelajari konsep-konsep kini.”
28
 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari Slameto, apabila sebelum 
pelajaran peserta didik sudah mengusai kosep, maka akan besar 
kemungkinan peserta didik tersebut dapat dengan mudah memecahkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu yang dipelajari. Konsep tidak 
hanya sekedar menghafal dan mencari tahu banyak hal, tetapi konsep itu 
sendiri harus dimengerti dan dilaksanakan dalam bentuk aktivitas belajar 
peserta didik. Konsep yang seperti itu sangat membantu dalam dunia 
pendidikan sehingga dapat dimanfaatkan lebih luas dalam kepentingan 
dunia pendidikan, karena konsep merupakan sumbangan dari pemikiran 
seseorang yang akan terus mengalami kemajuan dan perkembangan yang 
signifikan. 
 
b. Pengertian Penguasaan Konsep  
Penguasaan konsep adalah kemampuan yang berupa penguasaan 
sejumlah materi pelajaran, dimana tidak hanya sekedar mengetahui 
(mengingat sejumlah konsep), tetapi mampu mengungkapkannya kembali 
dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti dapat memberikan interpretasi 
dan mampu mengaplikasikannya serta mengaitkan dengan berbagai 
fenomena kehidupan sehari-hari.29 Penguasaan konsep sangat penting 
dimiliki oleh peserta didik yang telah mengalami proses belajar yang 
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digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
konsep yang dimiliki. 
Penguasaan konsep diperoleh dari proses belajar, yang merupakan 
proses kognitif melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan, 
yaitu: memperoleh informasi yang baru, transformasi informasi, menguji 
relevansi ketetapan pengetahuan.30 Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 
biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri atas 
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip dalam hubungannya dengan 
penguasaan konsep biologi pada peserta didik, paling penting untuk 
diperhatikan dalam proses pembelajaran biologi adalah bagaimana peserta 
didik membentuk suatu konsep. Untuk mengetahui sejauh mana pengusaan 
konsep dan keberhasilan peserta didik,  maka tes yang akan dinyatakan 
dalam bentuk angka/nilai tertentu. 
Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi dalam ranah kognitif, penguasaan 
konsep yang diukur meliputi dimensi pengetahuan dan dimensi proses 
kognitif. Dalam dimensi pengetahuan, Ada empat macam pengetahuan, 
yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Jenis-jenis pengetahuan ini 
sesungguhnya menunjukkan penjenjangan dari yang sifatnya konkret 
(faktual) hingga yang abstrak (metakognitif), yaitu: 
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1) Pengetahuan Faktual (Factual knowledge) 
 Pengetahuan yang berupa potongan-potongan informasi yang 
terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin ilmu 
tertentu. Ada dua macam pengetahaun faktual, yaitu pengetahuan tentang 
terminologi (knowledge of terminology) dan pengetahuan tentang bagian 
detail dan unsur-unsur (knowledge of specific details and element). 
2) Pengetahuan konseptual 
 Pengetahuan konseptual mencakup skema, model pemikiran, dan 
teori baik yang implisit maupun eksplisit. Ada tiga macam pengetahuan 
konseptual, yaitu pengetahaun tentang kelasifikasi dan kategori, 
pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi, dan pengetahuan tentang 
teori, model, dan sruktur. 
3) Pengetahuan prosedural 
 Pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan sesuatu, baik yang 
bersifat rutin maupun yang baru. Seringkali pengetahuan prosedural 
berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti dalam 
mengerjakan suatu hal tertentu. 
4) Pengetahuan metakognitif 
 Mencakup pengetahuan tentang kognisi secara umum dan 
pengetahuan tentang diri sendiri.31 Penguasaan konsep menunjukkan 
tercapainya indikator belajar pada ranah kognitif. Menurut Taksonomi 
Bloom ranah kognitif meliputi 6 tingkatan yaitu: 
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a) Tingkat pengetahuan (knowledge) 
 Pada level ini menuntut peserta didik untuk mengingat (recall) 
informasi yang telah diterima sebelumnya. 
b) Tingkat pemahaman (comprehension) 
 Katagori dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan 
pengetahuan, informai yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. 
c) Tingkat penerapan (application) 
 Kemampuan untuk menggunakan/ menerapkan informasi yang 
telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta memecahkan 
berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
d) Tingkat analisis (analysis) 
 Kemampuan untuk mengidentifikasikan, memisahkan dan 
membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep, 
pendapat, asumsi, hipotesis atau kesimpulan, dan memeriksa setiap 
komponen tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi. 
e) Tingkat evaluasi (evaluation) 
 Memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang 
sudah ada. Kriteria yang biasa digunakan adalah kualitas, efektifikas, 
efesiensi dan konsistensi.  
f) Tingkat mencipta (create) 
 Meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk 




menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa 
unsur menjai bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya.32 
Penguasaan konsep yang yang diketahui memiliki banyak dimensi dan 
pembagian sesuai dengan tujuan dan penempatannya, mulai dari dimensi 
pengetahuan dan dimensi ranah kognitif. Pada penelitian ini peneliti akan 
menggunakan dimensi ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom yang 
terdiri dari enam ranah atau tingkatan, tetapi peneliti hanya akan 
menggunakan empat ranah mulai dari C1 (tingkat pengetahuan), C2 (tingkat 
pemahaman), C3 (tingkat penerapan/aplikasi) dan C4 (tingkat analisis), hal 
ini sesuai dengan penerapan kata kerja operasional pada SK (Standar 
Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar) yang berlaku pada materi sistem 
pernapasan kelas XI. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator penguasaan konsep 
dari Taksonomi Bloom revisi yang mengukur pada ranah kognitif. 
penguasaan konsep yang diukur meliputi dimensi pengetahuan dan dimensi 
proses kognitif. Dalam dimensi pengetahuan, Ada empat macam 
pengetahuan, yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Jenis-jenis 
pengetahuan ini sesungguhnya menunjukkan penjenjangan dari yang 
sifatnya konkret (faktual) hingga yang abstrak (metakognitif). 
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a. Pengertian Argumentasi 
Menurut (Osborne dalam Budiyono et al, 2004) mendefinisikan 
argumentasi sebagai upaya untuk memvalidasi atau menyangkal klaim atas 
dasar alasan dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai ilmiah. Sebuah 
klaim, dalam konteks ini, bukan hanya pendapat atau ide. Klaim adalah 
dugaan, penjelasan, atau kesimpulan yang memberikan jawaban pertanyaan 
penelitian. Sedangkan (Keraf, 1981) mengemukakan bahwa argumentasi 
adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan 
pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. Dalam 
mengemukakan argumentasi, seseorang harus mengumpulkan fakta-fakta 
sedemikian rupa sehingga ia mampu menunjukkan suatu pendapat atau 
suatu hal itu benar atau tidak melalui argumentasi. Jadi dasar pendapat yang 
bersifat argumentatif adalah berpikir dan logis. 
Allah juga telah menjelaskan mengenai pentingnya berargumentasi atau 
mengungkapkan pendapat yang tercantum dalam Al-Qur‟an surat Asy 
Syura: 38 yang berbunyi: 
                    
 
 
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 




menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka”. (Q.S.Asy Syura: 38)33 
Berdasarkan surat Asy Syura: 38, dapat dipahami bahwa Islam sangat 
mengenal konsep musyawarah, yang tentu di dalamnya terdapat 
penyampaian pendapat bahkan adu argumen. Dimana pada saat kegiatan 
pembelajaran peserta didik dituntut untuk mengungkapkan argumentasinya 
agar pembelajaran tidak monoton dan peserta didik dapat menguasai materi 
pelajaran dengan baik untuk mendukung dalam proses kegiatan 
pembelajaran. 
Argumentasi sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu argumentasi 
induktif dan argumentasi deduktif. Argumentasi induktif merupakan suatu 
proses berpikir yang bertolak dari satu atau sejumlah fenomena individual 
untuk menurunkan suatu kesimpulan. Argumentasi induktif adalah suatu 
proses berfikir dari hal yang bersifat khusus ke hal yang bersifat umum.34 
Kemampuan berargumentasi ini dapat membekali peserta didik dimasa 
yang akan datang dilingkungan sosial, selain itu gagasan pentingnya 
keterampilan berargumentasi menurut (Zohar dan Nemet dalam Siswanto et 
al, 2002) bahwa keterampilan berargumentasi berperan penting dalam 
membangun suatu eksplanasi, model dan teori dari suatu konsep yang 
dipelajari, dengan melatih keterampilan berargumentasi berarti melatih 
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kemampuan kognitif dan afektif yang dapat digunakan untuk membantu 
memahami konsep-konsep dalam biologi.  
Selain itu, menurut (Erduran dalam Roshayanti, 2007) argumentasi 
memiliki kontribusi dalam pembelajaran sains di kelas dapat 
dikelompokkan dalam lima dimensi. Dimensi pertama, argumentasi 
mendukung keberadaan proses kognitif dan metakognitif sesuai 
karakteristik kinerja para ahli yang dapat menjadi model bagi peserta didik. 
Dimensi kedua, mendukung perkembangan kompetensi komunikasi dan 
berpikir kritis. Dimensi ketiga, mendukung pencapaian literasi sains serta 
melatih peserta didik untuk berbicara dan menulis dengan menggunakan 
bahasa sains. Dimensi keempat mendukung enkulturasi kedalam praktek 
budaya ilmiah serta mengembangkan kriteria epistemik untuk mengevaluasi 
pengetahuan. Dimensi kelima, mendukung pengembangan penalaran, 
khususnya dalam pemilihan teori atau penentuan sikap berdasarkan kriteria 
rasional. 
Argumentasi melatih peserta didik dalam menggunakan kemampuan 
berpikirnya. Menurut (Deane dan Song, 2014) argumentasi memainkan 
peran penting dalam mengembangkan pola berpikir kritis dan menambah 
pemahaman yang mendalam terhadap suatu gagasan maupun ide. 
Argumentasi penting dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena 
mampu meningkatkan pemikiran untuk menguji pemahaman peserta didik.35 
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Argumentasi menurut (Mc.Neill dan Krajcik, 2006) memuat tiga aspek 
meliputi claim, evidence, dan reasoning. Claim merupakan pernyataan yang 
menjawab permasalahan. Evidence merupakan data ilmiah yang mendukung 
suatu pernyataan. Reasoning merupakan suatu alasan atau pembenaran yang 
menghubungkan pernyataan dengan bukti. Menurut (Tan,2004) claim dalam 
fase ini pernyataan berupa masalah muncul dari pemikiran setiap peserta 
didik. Menurut Tan pula pada fase problem analysis and learning issues 
peserta didik membuat daftar berupa pernyataan mengenai identifikasi 
masalah, rumusan masalah, serta analisis masalah. Menurut (Wilson, 
Taylor, Kowalski, & Carlson, 2007) Evidence merupakan data ilmiah yang 
mendukung suatu pernyataan. Dalam fase ini peserta didik berdiskusi terkait 
daftar permasalahan dan mencari bukti yang mendukung pernyataan awal 
terkait masalah. Semua informasi yang masing-masing individu peroleh 
didiskusikan untuk menentukan informasi yang tepat digunakan sebagai 
data pendukung. Reasoning sebagai pembenaran terkait pernyataan dan 
bukti yang digunakan berkembang dalam fase solution presentation and 
reflection. Peserta didik dalam kelompok melaporkan dan menyajikan solusi 
hasil diskusi. Selama presentasi peserta didik memberi penjelasan terkait 
solusi permasalahan hasil diskusi. 
Menurut (Saracaloglu, Aktamis dan Delioglu, 2001) kemampuan 




didukung oleh data merupakan bagian dari kemampuan menciptakan 
argumen.36 
Berdasarkan (Norris et al, 2003) argumentasi ilmiah dapat didefinisikan 
sebagai upaya untuk membangun atau memvalidasi klaim atas dasar alasan 
atau menurut (Kuhn, 1962) sebagai proses mengusulkan, mendukung, 
mengevaluasi, dan menyempurnakan klaim sebagai bagian dari kelompok 
dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai komunitas ilmiah. Sebuah 
klaim, dalam konteks ini, bukan hanya ide atau pendapat itu adalah dugaan, 
kesimpulan, penjelasan, pernyataan deskriptif, atau jawaban untuk 
pertanyaan penelitian. Kami menggunakan istilah “alasan” untuk 
menggambarkan dukungan seseorang menawarkan untuk klaim. Istilah 
“bukti” sering digunakan untuk menggambarkan alasan yang digunakan 
oleh para ilmuwan, terutama ketika dukungan ini didasarkan pada data yang 
dikumpulkan selama penyelidikan. 
Namun alasan tidak harus didasarkan pada data yang akan dilihat 
sebagai ilmiah. Charles Darwin, misalnya, digunakan berbagai alasan untuk 
mendukung klaimnya bahwa spesies yang ditemukan di bumi yang berasal 
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dari spesies lain dan bahwa mekanisme utama untuk perubahan spesies dari 
waktu ke waktuadalah seleksi alam.37 
Menurut (Toulmin dalam McNeill, Lizotte & Krajcik, Osborne, 
Erduran, & Simon, 2004) argumentasi adalah pemberian alasan untuk 
memperkuat atau menolak suatu pendapat, atau 
gagasan (klaim). Dalam pembelajaran biologi, guru perlu membekali dan 
melatih peserta didik dengan kemampuan berargumentasi. Kemampuan 
argumentasi adalah kemampuan memberikan alasan (data, pembenaran, 
dukungan) untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat (klaim). 
Kemampuan argumentasi peserta didik perlu untuk dilatih dengan 
menggunakan pendekatan. Pendekatan terbaru dalam pendidikan IPA yaitu 
dengan pendekatan yang telah mengadopsi kerangka Toulmin sebagai pola 
penalaran IPA yang dapat menjadi model bagi pelajar dan guru. 
Toulmin mengajukan skema yang menggambarkan struktur suatu 
argumentasi. Langkah pertama dalam setiap argumentasi menurut Toulmin 
adalah menyatakan suatu pendirian (standpoint) berupa pendapat atau 
pernyataan. Pada istilah Toulmin, pendapat ini diberi nama claim. 
Selanjutnya, claim yang diajukan harus didukung oleh data di mana 
hubunganantara data dengan claim dijembatani oleh pembenaran 
(warrant). Data–warrant–claim merupakan struktur dasar suatu 
                                                             
37
Francesca Gerbino Victor Sampson, „Two Instructional Models That Teachers Can Use 
To Promote & Support Scientific Argumentation In The Biology Classroom‟, The American 




argumentasi. Unsur bantuan lainnya seperti backing diperlukan 
ketika warrant yang digunakan tidak langsung dapat diterima. Struktur 
dasar  argumentasi dari Toulmin untuk menganalisis argumentasi seperti 
pada bagan dibawah ini: 
Gambar 2.1 Struktur Argumentasi Menurut Toulmin, 200438 
 
Support 
     




Berdasarkan Gambar 2.1 struktur argumentasi menurut Toulmin, ia 
menyatakan bahwa struktur suatu argumentasi  berisi enam aspek argumen 
terdiri dari: (1) pernyataan (claim), (2) data (ground), (3) pembenaran 
(warrant), (4) dukungan (backing/support), (5) kualifikasi (qualifier), dan 
(6) penolakan (rebuttal). Dari keenam aspek diatas, menurut Toulmin  yang 
paling penting dari suatu argumentasi ada empat aspek, yaitu 
claim, data, warrant, dan backing. Klaim (Claim) merupakan hasil dari 
nilai-nilai yang ditetapkan, pendapat mengenai situasi yang ada, dan 
                                                             
38










penegasan dari sudut pandang. Data (Ground) adalah fakta-fakta yang 
digunakan untuk mendukung klaim. Pembenaran (warrant) adalah alasan 
yang menghubungkan data dengan klaim. Dukungan (backing) adalah 
asumsi dasar dalam bidang tertentu yang mendukung pembenaran. 
Kualifikasi (qualifier) adalah situasi dimana klaim tersebut akurat. 
Penolakan (rebuttal) adalah kasus-kasus dimana klaim tidak benar atau 
tidak didukung data, pembenaran, dan dukungan.39 
 
b. Indikator kemampuan argumentasi40 
Untuk mengetahui dan menilai kualitas dari sebuah argumentasi 
terhadap permasalahan, beberapa penelitian telah menggunakan beberapa 
kriteria.  Menurut (Osborne et al, 2004) ia telah menemukan tingkatan 
argumentasi dialogis pebelajar mengenai permasalahan. Berdasarkan 
(Sadler and Zeidler, 2009) dalam penelitiannya, menemukan bahwa 
pada  permasalahan tentang teknik genetika, terdapat koherensi pada 
kualitas berargumentasi mahasiswa program sarjana, yaitu premis-premis 
yang diungkapkan dapat dengan tepat berkaitan dengan kesimpulan yang 
diharapkan. Berkenaan dengan argumentasi dalam topik IPA, beberapa 
penelitian telah mencoba menggali bagaimana kualitas argumentasi atau 
alasan-alasan ilmiah digunakan dalam mengaitkan konsep-konsep yang 
dipelajari. 







Indikator aspek kemampuan argumentasi dikembangkan sesuai dengan 
model argumentasi yang diadaptasi dari Sampson & Gerbinoditunjukan 
pada tabel 2.1 
Tabel 2.1 
Indikator Kemampuan Argumentasi (Diadopsi dari Enduran, Simon,  
dan  Osborne, 2004)41 
 
Aspek Argumentasi Indikator 
Klaim (claim) Membuat klaim sesuai permasalahan 
Data (ground) 
Menyertakan dan menganalis data untuk mendukung 
klaim 
Pembenaran (warrant) Menjelaskan hubungan antara data dengan klaim 
Dukungan 
(backing/support) 
Melandasi pembenaran untuk mendukung klaim 
 
Kualifikasi (qualifier) Keterangan  modalitas (modal qualifier ) 
Penolakan (rebuttal). 
 
Kemungkinan sanggahan/pengecualian (possible rebuttals) 
 
Berdasarkan tabel 2.1 dapat dilihat indikator dari kemampuan 
argumentasi, dimana pada indikator pertama yaitu membuat klaim sesuai 
permasalahan, selanjutnya menyertakan dan menganalis data untuk 
mendukung klaim, menjelaskan hubungan antara data dengan klaim, 
melandasi pembenaran untuk mendukung klaim, terdapat keterangan  
modalitas, dan yang terakhir kemungkinan sanggahan/pengecualian. Untuk 
mengetahui dan menilai kualitas dari sebuah argumentasi terhadap 
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permasalahan, beberapa penelitian telah menggunakan beberapa 
kriteria.  Berkenaan dengan argumentasi dalam topik IPA, beberapa 
penelitian telah mencoba menggali bagaimana kualitas argumentasi atau 
alasan-alasan ilmiah digunakan dalam mengaitkan konsep-konsep yang 
dipelajari. McNeill et al, melakukan penilaian argumentasi tertulis pebelajar 
dalam kelas inkuiri kimia dengan menerapkan analisis Toulmin’s Argument 
Pattern (TAP). Sebagai hasilnya, terungkap bahwa kualitas dari suatu 
argumentasi dapat dinilai dengan menguji penjelasan yang berisikan data 
dan dukungan lainnya yang mencukupi dan layak secara konseptual. Zohar 
and Nemet melakukan penelitian pada argumentasi tertulis peserta didik 
tentang permasalahan dalam materi genetika dan berkaitan dengan 
justifikasi bentuk konten pengetahunan. Penilaian terhadap kualitas 
argumentasi menggunakan rubrik dan item tes argumentasi. Kriteria 
penskoran kemampuan argumentasi yang diadaptasi dari Sampson & 
Gerbino seperti pada Tabel 2.2 
Tabel 2.2 
Kriteria Penskoran Aspek Kemampuan Argumentasi (Diadopsi dari 
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Berdasarkan tabel 2.2 telah disajikan kriteria penskoran aspek 
kemampuan argumentasi, pada poin yang pertama terdapat dua aspek 
argumentasi yaitu mampu  membuat pernyataan terkait tingkatan 
keanekaragaman hayati, dan menuliskan hasil diskusi terkait materi 
keanekaragaman hayati  kedalam bentuk pernyataan . Pada poin yang kedua 
terdapat satu aspek argumentasi yaitu mampu mencantumkan data/bukti 
hasil pengamatan  mengenai keanekaragaman gen dan spesies. Pada poin 
yang ketiga terdapat dua aspek argumentasi yaitu mampu  menuliskan dan 
menggunakan alasan untuk mendukung data hasil pengamatan  tentang 
keanekaragaman hayati, dan mampu menghubungkan argumen dengan 
hipotesis mengenai tingkatan keanekaragaman hayati. Pada poin yang 
keempat terdapat dua aspek argumentasi yaitu mengumpulkan data untuk 
mendukung hasil diskusi  dari berbagai sumber tentang upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati, dan mengolah data hasil pengamatan dari berbagai 
sumber dan dibuat kesimpulan. Pada poin yang kelima terdapat satu aspek 
argumentasi yaitu memberikan keterangan modalitas dalam diskusi. Dan 
pada poin yang keenam terdapat satu aspek argumentasi yaitu menyanggah 
atau mengecualikan data hasil pengamatan. Dari masing-masing poin dan 
masing-masing aspek argumentasi memiliki skor 4, 3, 2, dan 1. Dari skor 




B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi 
pada desain dan temuan penelitian. Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Reza 
Muizaddin dan Budi Santoso, 2016) didapatkan hasil bahwa penggunaan model 
pembelajaran CORE berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
kognitif peserta didik. Dengan demikian pennggunaan model pembelajaran yang 
tepat akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
CORE pada kelas eksperimen terhadap hasil belajar peserta didik menunjukan 
rata-rata ke dalam klasifikasi tinggi karena seluruh peserta didik berhasil 
mencapai Kriteria Kelulusan Minimum (KKM).
43
 
Penelitian relevan mengenai penguasaan konsep dilakukan oleh (Megawati, 
2018) melalui Pendekatan Kontekstual Pada Peserta Didik, berdasarkan hasil 
penelitian tersebut adalah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
penguasaan konsep IPA peserta didik.44 
Penelitian relevan mengenai kemampuan argumentasi dilakukan oleh (Ebru 
Kayaa, et al, 2010) dari penelitian yang didapat menunjukkan bahwa sementara 
kegiatan praktis ditemukan sebagai aktivitas yang digunakan paling dalam wacana 
argumentatif, bermain peran adalah salah satu paling. Sebagian besar peserta didik 
yang ditemukan untuk merasa diri mereka antusias untuk berpartisipasi dalam 
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wacana argumentasi. Persepsi argumentasi didasarkan pada pengetahuan, kegiatan 
kelas, pemahaman, sifat ilmu pengetahuan, tindakan oleh guru dan peserta didik, 
dan manajemen kelas. Penelitian ini memberikan kontribusi dasar bukti untuk 
memahami hubungan antara persepsi argumentasi peserta didik dan keterlibatan 
ditingkatkan dalam wacana argumentatif.45 
Penelitian selanjutnya mengenai kemampuan argumentasi dilakukan oleh 
(Winda et al, 2016) berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pendekatan pemodelan matematika terhadap kemampuan argumentasi 
peserta didik, rata-rata hasil tes kemampuan argumentasi peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran pendekatan pemodelan matematika lebih tinggi dari 
rata-rata hasil tes kemampuan argumentasi peserta didik yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Pada pembelajaran biologi, terdapat banyak sekali konsep-konsep ilmiah 
yang saling berhubungan seperti menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam dengan menerapkan model pembelajaran CORE. 
Masalah yang sering terjadi adalah peserta didik yang jenuh dan bosan dalam 
kegiatan pembelajaran, dikarenakan hanya mendengarkan ceramah (teacher 
centered), jika terlalu lama dibiarkan dapat mengganggu proses kegiatan belajar 
mengajar kedepannya. Apabila dalam penguasaan konsep peserta didik terlatih 
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dengan baik, tidak menutup kemungkinan kemampuannya dalam berargumentasi 
juga baik. Karena peserta didik yang telah memiliki bekal konsep-konsep yang 
telah didapatnya dengan sendirinya peserta didik mampu untuk mengungkapkan 
argumentasinya. Ditinjau dari masalah yang ada, diharapkan model CORE dapat 
meningkatkan kegiatan pembelajaran khususnya dapat meningkatkan penguasaan 
konsep dan kemampuan argumentasi peserta didik. 
Dalam penelitian ini, model pembelajaran CORE dipilih karena dalam proses 
pembelajarannya adalah dengan metode diskusi yang merujuk pada student 
centered. Kegiatan pembelajaran pada model CORE adalah dengan Connecting 
(menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau antar konsep), 
Organizing (mengorganisasikan informasi-informasi yang diperoleh), Reflecting 
(memikirkan kembali informasi yang sudah didapat), dan Extending (memperluas 
pengetahuan). Empat tahapan dalam model pembelajaran CORE ttersebut 
digunakan untuk menghubungkan informasi lama dengan informasi baru, 
mengorganisasikan sejumlah materi yang bervariasi, merefleksikan segala sesuatu 
yang peserta didik pelajari, dan mengembangkan lingkungan belajar. Dalam 
penelitian ini, variabel terikat pertama yang diukur adalah penguasaan konsep  
yang memilki definisi yaitu kemampuan yang berupa penguasaan sejumlah materi 
pelajaran, dimana tidak hanya sekedar mengetahui (mengingat sejumlah konsep), 
tetapi mampu mengungkapkannya kembali dalam bentuk yang lebih mudah 
dimengerti dapat memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya serta 
mengaitkan dengan berbagai fenomena kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep 




pada variabel terikat yang kedua adalah argumentasi dapat didefinisikan bahwa 
argumentasi sebagai upaya untuk memvalidasi atau menyangkal klaim atas dasar 
alasan dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai ilmiah. Setelah peserta didik 
dapat menguasai konsep yang diajarkan, peserta didik juga dituntut cakap 
menjelaskan konsep dengan pendapat/argumennya sendiri untuk menunjang 
pembelajaran biologi secara riil. Pada penelitian ini terdapat masalah yaitu 
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), serta penggunaan 
model pembelajaran masih konvensional, yang mengakibatkan peserta didik 
menjadi pasif dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Penguasaan 
konsep dan kemampuan argumentasi peserta didik masih rendah, sehingga untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memilih menggunakan model 
pembelajaran CORE yang diharapkan model tersebut dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi peserta didik. 
Model pembelajaran CORE memiliki kaitan erat dengan penguasaan konsep 
dan kemampuan argumentasi peserta didik, dimana di dalam sintaks model 
pembelajaran CORE sendiri yang dianggap sesuai untuk mengukur penguasaan 
konsep dan kemampuan argumentasi peserta didik. Penguasaan konsep dengan 
kemampuan argumentasi peserta didik juga sangat erat kaitannya dikarenakan 
salah satu komponen penting untuk menunjang pembelajaran yang baik, setelah 
peserta didik mampu dalam penguasaan konsepnya, peserta didik juga dituntut 
untuk cakap dalam mengargumentasikan dalam pandangannya sendiri untuk 
melihat/mengukur apakah peserta didik telah cakap dalam penguasaan konsep 




Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya juga dijelaskan bahwa model CORE 
juga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik (Nurul dan Sri Handayani 
2014), keterampilan berpikir kritis peserta didik (Karlina, yunin, et al 2019), 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik (Reza dan Budi 2016), serta melihat 
kemampuan masalah matematis peserta didik (Eni dan Jayanti 2018). Dari teori 
yang sudah dijelaskan dan ditinjau dari penelitian relevan yang sebelumnya, 
model CORE berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan kemampuan 
argumentasi peserta didik, karena penguasaan konsep serta kemampuan 
argumentasi ini merupakan komponen keberhasilan dalam belajar. Selain itu, di 
dalam sintaks model pembelajaran CORE sendiri dianggap sesuai untuk 














Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat disusun suatu kerangka 























MASALAH DALAM PEMBELAJARAN 
1. Pembelajaran masih berpusat pada satu arah (teacher 
centered) 
2. Penggunaan model pembelajaran  konvensional 
Mengakibatkan peserta didik menjadi pasif dalam kegiatan 
pembelajaran 
Mengatasi masalah dengan menggunakan model 








Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting dan Extending) dapat meningkatkan dalam 
kegiatan pembelajaran 





D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 
penelitian.46 Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H0= Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan 
Extending) tidak berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan kemampuan 
argumentasi peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
H1 = Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan 
Extending) berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan kemampuan 
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